
BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bagian terakhir ini penulis menyampaikan kesimpulan dari seluruh 

tulisan ilmiah ini. Penulis memberikan gambaran singkat berkaitan dengan seluruh 

pokok bahasan dalam tulisan ini. Selain itu penulis juga menyampaikan beberapa 

usul saran yang kiranya berguna bagi perkembangan kebaktian-kebaktian umat 

Paroki Boto sebagai ungkapan penghormatan kepada Bunda Maria.  

5.1 Kesimpulan 

Gereja mewarisi tradisi-tradisi suci dari para rasul yang adalah peletak dasar 

iman dan kepercayaan kepada Allah Bapa, Yesus Kristus dan Roh Kudus. Para 

rasul mewariskan kepada Gereja rahasia iman kepercayaan kepada Allah 

Tritunggal, sebagai jawaban akan pencarian misteri relasi antara manusia dengan 

Allah. Misteri relasi antara Allah dan manusia merupakan pencarian tidak berujung 

dan tidak berakhir. Manusia dengan kemampuan rasionya tidak akan mampu untuk 

memahami secara sistematis akan Allah Bapa, Yesus Kristus, dan Roh Kudus. Oleh 

karena itu, pencarian misteri relasi antara manusia dan Allah hanya dapat dialami 

dan diyakini lewat pengajaran para rasul dalam credo atau syahadat para rasul.  

Syahadat para rasul disebut juga sebagai pengakuan iman. Hal ini 

menerangkan bahwa untuk mengalami Allah Tritunggal, Gereja hanya bisa 

mengalami dan meyakininya dengan mengakui iman dan kepercayaannya. 

Pengakuan iman ini disusun sebagai inti dan pokok-pokok iman Gereja dan sebagai 

jawaban akan pencarian misteri relasi antara manusia dengan Allah. Melalui para 

rasul, Gereja diterangi untuk dapat memahami Allah Tritunggal sebagai inti dari 

seluruh iman Kristen. Melalui credo atau syahadat, Gereja mampu mengakui iman 

dan kepercayaan kepada Allah Tritunggal.  

Gereja menerima syahadat para rasul sebagai pengakuan iman bersama 

seluruh umat kristiani. Dalam dan melalui syahadat, Gereja menyatakan iman 

kepercayaan kepada Allah Tritunggal. Melalui syahadat para rasul juga Gereja 

mengalami rencana keselamatan Allah dalam diri Putra-Nya yang berinkarnasi. 

Inkarnasi Yesus Kristus yang adalah pribadi ketiga dari Allah Tritunggal, menjelma 



menjadi manusia melalui Perawan Maria. Tujuan dari peristiwa inkarnasi Yesus 

Kristus adalah untuk melaksanakan rencana keselamatan Allah atas diri manusia. 

Inkarnasi Yesus Kristus menjadi manusia dan rencana keselamatan yang terlaksana, 

tentunya tidak terlepas dari peran serta Perawan Maria. Maria menjadi tempat 

pemenuhan seluruh karya keselamatan Allah atas diri manusia dalam diri Yesus 

Kristus. Maria bisa dikatakan sebagai pelaku atas peristiwa inkarnasi Allah menjadi 

manusia.  

Dalam kehidupan Gereja, dengan melihat peran serta Maria dalam tata 

keselamatan Allah, Maria mendapat tempat yang istimewa. Maria menjadi pujaan 

dan kebanggaan bagi segenap orang kristiani. Karena melalui Maria, setiap orang 

Kristen menyembah Allah Bapa, Yesus Kristus, dan Roh Kudus. Dengan melihat 

peran serta jasa-jasanya, Maria dihormati secara istimewa dalam Gereja. Liturgi 

Gereja mengajak setiap orang Kristen untuk menghormati Maria secara khusus dan 

istimewa. Mengingat Maria adalah Bunda Allah, yang telah melahirkan pribadi 

ketiga Allah yakni Sang Sabda, Gereja mengajak umat beriman untuk menaruh 

hormat kepada Perawan Maria.  

Kerelaan Maria untuk ikut serta dalam karya keselamatan Allah, menjadikan 

Maria sebagai Bunda Allah dan Bunda semua orang beriman, termasuk di dalamnya 

umat Paroki Boto Keuskupan Larantuka. Umat Kristen yang berada di Paroki Boto 

Keuskupan Larantuka, mengimani Allah yang berinkarnasi melalui Maria. Dalam 

kehidupan religius Maria menjadi teladan hidup bagi segenap umat Paroki Boto 

dalam mengimani Allah yang dapat ditemukan dalam karya pelayanan kepada 

Gereja dan sesama umat beriman. Dengan teladan hidup Maria dan semangat untuk 

melayani Gereja dan sesama umat beriman, umat Paroki Boto berusaha untuk 

menyerupai teladan dan semangat pelayanan Maria kepada Yesus Kristus dan 

Gereja-Nya. Dengan meneladani semangat Maria, umat Paroki Boto menyembah 

Allah yang berkarya dalam diri Putra-Nya, Yesus Kristus. 

 Teladan hidup dan semangat pelayanan Maria direnungkan dan dilakukan 

dalam kelompok-kelompok kategorial religius awam yang ada di Paroki Boto. 

Dengan menggabungkan diri secara sukarela dalam kelompok-kelompok kategorial 

religius awam yang ada di paroki, umat beriman menghormati Maria dalam doa, 

derma, dan semangat untuk melayani Gereja: ikut serta dalam pelaksanaan 



program-program pastoral, serta kerelaan diri ikut serta dalam karya pelayanan 

kepada sesama. Kebaktian-kebaktian yang dilakukan untuk menghormati Maria 

secara istimewa tentunya selalu dalam jalur kontrol dan pengawasan oleh Gereja. 

Melalui tim pastor dan para pelaku pastoral, kebaktian-kebaktian yang dilakukan 

dianjurkan, diawasi, dievaluasi, dan dibatasi. Hal ini bertujuan untuk mencegah 

adanya penyimpangan dan terutama untuk menjaga kemurnian iman kristiani, yang 

dapat disebabkan oleh pola pikir dan tindakan yang keliru. 

Tugas dan peranan Gereja untuk mengkawal dan mengawasi praktek-praktek 

penghormatan kepada Maria selalu dalam kaitan dengan Ekaristi. Gereja dalam hal 

ini tim pastor berusaha untuk mengarahkan semua kebaktian-kebaktian yang 

dilakukan oleh umat, kepada puncak dari perayaan liturgi yakni Ekaristi. Karena itu 

tim pastor berkewajiban untuk mengawasi, mengevaluasi, dan memutuskan semua 

kebaktian umat, sebagai ungkapan penghormatan kepada Maria. Para agen pastoral 

bertugas untuk mengarahkan umat dengan segala kebaktian yang ada untuk selalu 

diteguhkan dalam perayaan Ekaristi. Mengingat Ekaristi adalah perayaan puncak 

dalam liturgi, maka hendaknya semua kebaktian umat disatukan dan diteguhkan 

dalam perayaan Ekaristi. Dengan demikian penghormatan kepada Maria dalam 

kebaktian-kebaktian yang dilakukan berjalan secara benar. 

 Berpedoman pada tata peribadatan liturgi Gereja, umat Paroki Boto tetap 

melangsungkan kebaktian-kebaktian sebagai ungkapan iman kepada Allah yang 

berinkarnasi dan karya keselamatan, melalui Maria. Atas kerelaannya untuk ikut 

ambil bagian dalam tata keselamatan Allah, Maria menjadi begitu istimewa dalam 

hati umat kristiani. Beriman kepada Allah Tritunggal, berarti percaya dan berbakti 

juga kepada Maria. Karena atas kerelaannya untuk menerima tawaran dari Allah, 

karya keselamatan dalam diri Yesus Kristus terlaksana untuk keselamatan manusia.  

5.2 Usul Saran 

5.2.1 Bagi Agen Pastoral 

Sebagai bagian dari kesalehan umat dalam kebaktian-kebaktian yang 

dipraktikkan di lingkungan Paroki Boto, para agen pastoral diharapkan selalu 

terlibat secara aktif untuk menjalankan fungsi dan peran Gereja. Para agen pastoral 

diharapkan selalu menjaga, mengawasi, mengevaluasi dan mengambil keputusan 



atas kebaktian-kebaktian yang dilakukan oleh umat. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga kemurnian iman kristiani dan untuk mencegah adanya kesesatan dan 

penyimpangan. Para agen pastoral hendaknya tetap mempertahankan tugas dan 

fungsi pengawasan yang selama ini dijalankan untuk tetap mengarahkan umat 

kepada praktik penghormatan secara baik dan benar.   

5.2.2 Bagi Umat Paroki Boto 

Sebagai umat beriman yang mempunyai kebaktian secara istimewa kepada 

Maria, umat Paroki Boto diharapkan untuk tetap menjaga dan melestarikannya. 

Hendaknya dengan teladan hidup Maria yang diikuti, umat Paroki Boto selalu 

bertekun dalam doa dan derma untuk sesama yang membutuhkan dan menjadikan 

semua kebaktian yang ada sebagai kekayaan spiritual. Dengan meneladani Maria 

dan belajar dari kehidupan para rasul, umat Paroki Boto diharapkan untuk semangat 

dalam karya pelayanan kepada Kristus dan Gereja-Nya dalam diri sesama manusia. 

Selain itu, dengan kebaktian-kebaktian yang ada dan belajar dari teladan hidup 

Maria, umat Paroki Boto diharapkan selalu terlibat penuh dalam menanggapi 

program-program pastoral sebagai bagian dari penghormatan kepada Maria yang 

ikut terlibat dalam karya Putranya.  

5.2.3 Bagi Kelompok-Kelompok Devosional 

Sebagai bagian dari umat beriman yang tergabung dalam kelompok-

kelompok devosional, dengan segalah kebaktian kepada Bunda Maria diharapkan 

agar selalu berada dalam kontrol dan pengawasan Gereja dalam menjalankan 

segalah bentuk devosi. Hal ini dimaksudkan agar kelompok-kelompok devosional 

yang ada tidak tenggelam dalam semangat devosi yang berlebihan. Selain itu 

diharapkan agar kelompok-kelompok devosional menjadi penggerak bagi umat 

beriman lainnya dalam menanggapi program pastoral, membangun kesalehan umat, 

kemandirian iman, dan belajar dari Bunda Maria untuk selalu sedia untuk 

membantu sesama.  
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